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ABSTRACT

Tofu Industry is a little industrial or household scale industries who managed simply using 
only human power. However, as tiine goes by, humans have found a technology that 
alleviate human tasks so that the use of human labor began to be replaced by technology, 
therefore the tofu industry that previously only managed by human power, lately began to be 
managed with the use of engine power so that the tofu industry no longer simply scale 
households, but also large-scale factories. Data in this research were analyzed using analysis 
of Cobb-Douglas Production Function. The analysis technique used is by using multiple 
linear regression. Allocative efficiency analysis results indicate that the use of production 
factors botli labor and Capital are not efficient yet because NPMx / Px more than 1. Each of 
these values were 10.5 and 3.6. So that it’s use can be optimized and meets the rules 
allocative efficiency, it is necessary to increase the amount of labor and Capital costs.
Keyword: Tofu Industry, Allocative Efficiency, Cobb Douglas Production Function.
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ABSTRAK

Industri tahu merupakan industri kecil atau industri yang berskala rumah tangga yang 
dikelola secara sederhana, yaitu hanya menggunakan tenaga manusia. Namun, seiring 
berjalannya waktu, manusia telah menemukan teknologi yang dapat meringankan pekerjaan 
manusia sehingga penggunaan tenaga manusia mulai digantikan dengan teknologi mesin. 
Untuk itu, industri tahu yang sebelumnya hanya dikelola secara sederhana, dewasa ini mulai 
dikelola dengan penggunaan tenaga mesin sehingga industri tahu tidak lagi hanya berskala 
rumah tangga, namun juga berskala pabrik. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
Fungsi Produksi Cobb-Douglas. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis efisiensi alokatif menunjukkan bahwa 
penggunaan faktor produksi baik tenaga keija maupun modal keduanya belum efisien karena 
NPMx/Px lebih dari 1. Masing-masing nilainya adalah 10,5 dan 3,6. Agar penggunaannya 
dapat optimal dan memenuhi kaidah efisiensi alokatif maka perlu dilakukan penambahan 
jumlah biaya tenaga kerja maupun modal.
Keyword: Industri Tahu, Efisiensi Alokatif Fungsi Produksi Cobb Douglas.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. Namun, dalam pemenuhannya manusia harus memperhatikan kualitas 

dikonsumsi. Selain untuk menghilangkan rasa lapar, hendaknya 

yang akan dikonsumsi tersebut memiliki kandungan gizi yang memadai

pangan yang

pangan

bagi tubuh.

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang mempunyai kandungan 

gizi yang tinggi sehingga layak untuk dikonsumsi manusia. Kedelai dapat 

digunakan sebagai bahan baku dalam industri pengolahan hasil pertanian seperti 

tahu, tempe, tauco, kecap, dan susu dari kedelai (Rini, 2008:14).

Tahu merupakan makanan yang banyak diminati oleh masyarakat karena 

selain rasanya enak, tahu juga memiliki kandungan protein yang tinggi. Selain itu 

karena harga tahu yang relatif murah, maka setiap lapisan masyarakat dapat

unsur

membelinya. Tahu juga mudah didapatkan di berbagai tempat seperti pasar

tradisional, pasar modem, bahkan di sekitar lingkungan masyarakat.

Industri kecil merupakan suatu unit kegiatan ekonomi yang didirikan dan

dikembangkan oleh seorang atau beberapa individu dengan tujuan memperluas 

lapangan pekerjaan dan meraih keuntungan. Menurut Kristiyanti (2012:64) usaha 

kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan 

atau rumah tangga maupun suatu badan yang bertujuan untuk memproduksi
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komersial dan mempunyai omzetbarang atau jasa untuk diperniagakan

penjualan 1 (satu) miliar atpiah atau kurang. Pada umumnya 

tergolong industri padat karya, yaitu industri yang berorientasi pada sejumlah

secara

industri kecil

tenaga kerja dalam melakukan kegiatan produksi.

Industri tahu yang ada di Kota Palembang merupakan industri yang 

berskala rumah tangga dimana sebagian besar penggunaan tenaga kerjanya adalah 

berasal dari keluarga sendiri dengan jumlah tenaga kerja yang rata-rata tidak lebih 

dari 5 orang. Namun ada juga industri tahu yang berskala pabrik dengan jumlah 

tenaga kerja mencapai 10 orang atau lebih. Tahu yang diproduksi di Kota 

Palembang adalah tahu putih dan tahu goreng.

Jumlah Industri Tahu per Kecamatan di Kota Palembang

Jumlah Industri 

(Unit)
Kecamatan

24 UnitIlir Barat I

Ilir Barat II 12 Unit

Ilir Timur I 16 Unit

Ilir Timur H 14 Unit

Kalidoni 7 Unit
Sako 13 Unit
Sukarami 8 Unit

Jumlah 94 Unit
Sumber: Disperindag Kota Palembang Tahun 2011

Berdasarkan data yang dihimpun dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (Disperindag) Kota Palembang tahun 2011, industri tahu tersebar ke
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dalam beberapa Kecamatan, di antaranya Kecamatan Iiir Barat I, Ilir Barat II, Ilir 

Timur I, Ilir Timur II, Kalidoni, Sako, dan Sukarami.

Sebagian produsen tahu yang ada di Kota Palembang memproduksi tahu 

dengan peralatan yang sederhana seperti panci besar dan saringan. Umumnya 

produsen tahu yang memproduksi tahu dengan peralatan sederhana ini merupakan 

industri kecil dengan tenaga kerja yang berasal dari keluarga sendiri. Sebagian 

lagi ada yang menggunakan peralatan pabrik seperti mesin dinamo untuk 

menggiling kedelai, tahang yang digunakan sebagai penyaring setelah digiling, 

dan pencetak tahu untuk mencetak adonan tahu hingga benar-benar menjadi tahu.

Menurut Satiti (2013:22) efisiensi tercapai jika perusahaan mampu 

memaksimalkan keuntungan yaitu menyamakan Nilai Produk Marjinal (NPM) 

setiap faktor produksi dengan harganya. Untuk mencapai keuntungan maksimal 

maka produsen tahu harus meningkatkan produksi. Hal ini dilakukan agar industri 

tetap eksis dalam kegiatan perekonomian. Kondisi yang semacam ini menuntut

produsen tahu untuk menggunakan faktor-faktor produksi yang ada secara efisiea 

Berdasarkan fenomena dimana produsen tahu dituntut untuk mencapai

keuntungan yang maksimal dalam perusahaannya itu, maka penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai bagaimana pengalokasian faktor produksi secara efisien dapat 

memaksimalkan keuntungan pada perusahaan yang bersangkutan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalahnya adalah:
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1. Bagaimana pengaruh faktor produksi (tenaga kerja dan modal) terhadap 

produksi tahu di Kota Palembang?

2. Bagaimana tingkat efisiensi alokatif pada industri tahu di Kota 

Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi alokatif pada industry tahu di Kota

Palembang.

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor produksi (tenaga kerja dan modal)

terhadap produksi tahu di Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademik

Dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai analisis efisiensi 

alokatif industri tahu di Kota Palembang.

2. Manfaat Praktis

Dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang masalah ini.
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